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KLASTERISASI LOKASI PASAR KABUPATEN BANYUMAS GUNA 

MEMPERMUDAH UPTD DALAM MENGELOLA KELAS PASAR 

Pradini Nurul Safitri*, Abdullah Ahmad Dzikrullah 

Jurusan Statistika, Fakultas MIPA, Universitas Islam Indonesia, Indonesia 
*e-mail: 18611049@students.uii.ac.id

Abstrak. Mengingat data penggolongan kelas pasar di Kabupaten Banyumas masih 

tergolong keliru, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap penggolongan kelas pasar 

secara tepat menggunakan Algoritma C5.0. Hasil dari Algoritma C5.0 menunjukan 

pentingnya variabel tingkat pendapatan pasar dalam menentukan golongan kelas pasar, serta 

terdapat 18 pasar di kabupaten Banyumas yang masih memiliki tingkat pendapatan pasar 

kurang dari atau sama dengan Rp 200.000.000 per tahun, sehingga masuk ke dalam 

golongan kelas pasar III. Untuk mempermudah UPTD Pasar dalam mengelola kelas pasar, 

maka dibuat pengelompokan lokasi pasar yang berdekatan menggunakan K-Medoids 

Clustering. Hasil dari K-Medoids Clustering menunjukan bahwa UPTD Pasar Banyumas I 

atau pusat klaster I bertepatan di pasar Sarimulyo yang terdiri dari 16 pasar sebagai 

anggotanya, UPTD Pasar Banyumas II atau pusat klaster II bertepatan di pasar Wijahan 

yang terdiri dari 5 pasar sebagai anggotanya dan UPTD Pasar Banyumas III atau pusat 

klaster III bertepatan di pasar Ajibarang yang terdiri dari 4 pasar sebagai anggoatanya. 

Sehingga, masing-masing UPTD Pasar dapat lebih menghemat biaya dan waktu dalam 

melangsungkan perjalanannya serta fokus terhadap masing-masing anggotanya, khususnya 

dalam pengelolaan pasar pada kelas pasar III.  

Kata kunci: algoritma c5.0, k-medoids clustering, penggolongan kelas pasar, uptd pasar 

1 PENDAHULUAN 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banyumas atau yang disingkat sebagai 

DINPERINDAG merupakan salah satu instansi pemerintah kabupaten Banyumas yang 

dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati Banyumas Nomor 16 Tahun 2016. Adapun 

berdasarkan Peraturan Bupati Banyumas Nomor 69 Tahun 2016, untuk melaksanakan tugas 

teknis operasional dan/atau tugas teknis penunjang di lingkungan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan dapat dibentuk UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas), yang dipimpin oleh 

Kepala UPTD yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

Menurut Kasi Adminitrasi, Keuangan, dan Pengembangan SDM Pasar kabupaten 

Banyumas menuturkan bahwa jika penggolongan kelas pasar didasarkan pada indikator dan 

skor tingkat pendapatan pasar, kondisi bangunan pasar dan lokasi bangunan pasar, maka 

berdasarkan data yang ada belum menunjukan adanya penggolongan kelas pasar secara tepat 

dikarenakan terdapat beberapa pasar yang masih tergolong keliru. Dengan demikian, untuk 

memaksimalkan pengelolaan pasar pada seluruh kelas pasar, maka peneliti ingin membuat 

suatu keputusan mengenai penggolongan kelas pasar terlebih dahulu apakah sudah tepat 
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dalam menentukan penggolongan kelas pasar berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Banyumas Nomor 4 Tahun 2010. Mengacu pada website Open Knowlege Maps menunjukan 

bahwa belum dilakukan adanya penelitian tentang pengelompokan kelas pasar menggunakan 

Algoritma C5.0. Metode Algoritma C5.0 merupakan metode berbasis decision tree atau 

pohon keputusan yang digunakan untuk mengambil suatu keputusan. Algoritma C5.0 sebagai 

salah satu metode non-hierarki, yaitu digunakan ketika target yang akan dibentuk telah 

diketahui [1]. Adapun C5.0 ini mampu menghasilkan tingkat penyimpangan yang lebih 

rendah [2]. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengetahui penggolongan kelas pasar 

secara tepat. Sehingga, UPTD Pasar dalam melaksanakan tugasnya dapat tepat sasaran 

terhadap kelas pasar mana saja yang harus diberi perhatian lebih dalam mengelola pasar. 

Selain itu, untuk mempermudah UPTD Pasar dalam melaksanakan tugasnya, maka peneliti 

ingin mengelompokan lokasi pasar kabupaten Banyumas menggunakan klasterisasi K-

Medoids Clustering dimana pada satu klaster atau satu kelompok mempunyai ciri lokasi yang 

relatif homogen satu sama lain, sedangkan antar klaster atau kelompoknya mempunyai ciri 

lokasi yang relatif heterogen. Algoritma K-Medoids mirip dengan Algoritma K-Means. Pada 

tahun 1987, Leonard Kaufmann dan Peter J. Rousseeuw telah mengembangkan K-Medoids ini 

[3]. Perbedaannya yaitu terletak pada penentuan pusat klasternya, dimana K-Medoids atau 

PAM memakai objek perwakilan sebagai pusat klaster (medoid) pada tiap klaster, sedangkan 

K-Means memakai nilai mean (rata-rata) untuk menentukan pusat klaster pada tiap klasternya 

sehingga sangat sensitif terhadap outlier. K-Medoids hadir mampu mengatasi kelemahan pada 

K-Means yang sangat sensitif terhadap outlier [4]. Mengacu pada website Open Knowlege 

Maps juga menunjukan bahwa belum dilakukan adanya penelitian tentang pengelompokan 

lokasi kelas pasar menggunakan K-Medoids Clustering ini. Sehingga dalam hal ini, peneliti 

tertarik untuk menganalisis lokasi pasar mana saja yang berdekatan.  

2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui deskriptif jumlah dan target pendapatan 

pasar di kabupaten Banyumas tahun 2020, mengetahui hasil penggolongan kelas pasar di 

kabupaten Banyumas menggunakan Algoritma C5.0, dan mengetahui hasil pengelompokan 

UPTD Pasar di kabupaten Banyumas menggunakan K-Medoids Clustering. 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan suatu metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan 

penyajian data serta dapat memberikan informasi atau penjelasan yang bermanfaat [5]. 

Penyajian grafik data disajikan dalam bentuk visual seperti bentuk grafik, diagram, atau 

gambar biasanya berasal dari tabel. Diagram maupun grafik mampu menyajikan suatu data 

dengan sederhana, informatif, mudah dibaca dan dipahami [6]. 

3.2 Algoritma C5.0  

Tahapan analisis Algoritma C5.0 ialah sebagai berikut. 

1. Menghitung nilai entropy dengan konsep probabilitas yang digunakan untuk 

menentukan cabang pohon keputusan dari information gain yang diperoleh sebagai 

kriteria pemilihan atribut pada pohon keputusan [1], [8]. 

𝐸(𝑆𝑖 , 𝑆2, 𝑆3, … , 𝑆𝑚) = − ∑ 𝑃𝑖 log2 𝑃𝑖
𝑚
𝑖=1      

2. Menentukan information gain untuk menentukan seberapa pengaruh atribut dalam 

menentukan batas keputusannya [9]. Atribut yang memiliki nilai pembobotan 
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tertinggi akan menjadi information gain yang paling atas, sedangkan atribut yang 

memiliki nilai pembobotan terendah akan menjadi leaf node (node ujung) paling 

bawah pada pohon [10]. 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) −  ∑ |
𝑆𝑖

𝑆
| ∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)

𝑚
𝑖=1      

3. Menentukan information gain kembali sampai seluruh atribut telah dihitung [7]. 

4. Jika seluruh atribut sudah dihitung, maka perulangan diberhentikan sehingga model 

decision tree telah terbentuk dengan struktur pohon sebagai berikut, dimana pada 

masing-masing komponennya menunjukan node sebagai hasil dari atributnya. 

Adapun pada masing-masing node terdiri dari cabang node dan leaf node yang 

mewakili hasil pengujian, dengan Node dan Leaf Node tersebut yang memegang 

suatu Class [7]. 

 

Gambar 1. Komponen plot decision tree. 

3.3 K-Medoids Clustering 

Tahapan analisis K-Medoids Clustering ialah sebagai berikut. 

1. Secara acak pilih k objek dari n objek yang ada, yang akan ditetapkan sebagai pusat 

klaster (medoid). Dimana k merupakan banyak klaster yang dibentuk. 

2. Hitung jarak setiap objek terhadap setiap medoid menggunakan ukuran Euclidion 

Distance. 

𝒅(𝒙, 𝒚) =  |𝒙 − 𝒚|      

𝒅(𝒙, 𝒚) =  √∑ (𝒙𝒊 − 𝒚𝒊)
𝟐𝒏

𝒊=𝟏 ; 𝒊 = 𝟏, 𝟐, 𝟑, … , 𝒏       

3. Pilih secara acak objek pada masing-masing kelompok yang akan terpilih menjadi 

calon medoid. 

4. Hitung nilai total simpangan (S) pada nilai total distance baru dengan nilai total 

distance lama. Jika S < 0 maka tukar objek dengan data klaster untuk membentuk 

kelompok k objek baru sebagai medoid baru. Adapun permasamaanya sebagai 

berikut. 

𝑺 = 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒊𝒔𝒕𝒂𝒏𝒄𝒆 𝒃𝒂𝒓𝒖 − 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒊𝒔𝒕𝒂𝒏𝒄𝒆 𝒍𝒂𝒎𝒂     

5. Ulangi langkah 4-6 hingga tidak terjadi perubahan medoid, sehingga apabila 

masing-masing objek telah mendapatkan medoid maka perulangan diberhentikan. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif mampu mengetahui bagaimana gambaran data jumlah dan target 

pendapatan pasar kabupaten Banyumas tahun 2020. 
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Gambar 2. Hasil analisis deskriptif dengan excel. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 menunjukan bahwa terdapat 15 pasar  kabupaten 

Banyumas yang telah memenuhi jumlah pendapatan pasar yang ditargetkan pada tahun 

tersebut. Adapun 10 pasar lainnya belum memenuhi jumlah pendapatan pasar yang 

ditargetkan pada tahun tersebut. 

4.2 Analisis Algoritma C5.0 

Metode berbasis decision tree yang digunakan untuk mengambil keputusan pada sebuah 

sistem penggolongan kelas pasar di Kabupaten Banyumas yaitu dengan menerapkan 

Algoritma C5.0.  

 

Gambar 3. Hasil plot decision tree dengan R. 

Plot decision tree berdasarkan Gambar 3 menunjukan bahwa pentingnya variabel tingkat 

pendapatan pasar dalam menentukan golongan kelas pasar. Artinya, variabel kondisi 

bangunan pasar dan variabel lokasi pasar bukan merupakan faktor utama yang digunakan 

dalam menentukan golongan kelas pasar kabupaten Banyumas. Hasil plot visualisasi decision 

tree menggunakan Algoritma C5.0 juga menunjukan bahwa pada node 2 terdapat beberapa 

kelas pasar yang tergolong keliru, yaitu kelas pasar yang salah tergolong atau bukan tergolong 

ke dalam golongan kelas pasar III, melainkan tergolong ke dalam kelas pasar I, II, dan IV. 

Sedangkan pada node 3 terdapat beberapa kelas pasar yang tergolong keliru, yaitu kelas pasar 

yang salah tergolong atau bukan tergolong ke dalam golongan kelas pasar I, melainkan 

tergolong ke dalam kelas pasar II. 
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4.3 Analisis K-Medoids Clustering 

Metode yang digunakan untuk melakukan klasterisasi lokasi pasar di wilayah kabupaten 

Banyumas yaitu K-Medoids atau Partitioning Around Method (PAM). Sedangkan variabel 

yang digunakan ialah variabel longitude dan latitude tiap-tiap pasar. Berikut hasil analisis k-

medoids clusutering. 

 

 

Gambar 5. Hasil medoids dengan R. 

Hasil medoids pada Gambar 5 menunjukan pusat-pusat lokasi pasar yang mewakili untuk 

menjadi pusat klaster 1, pusat klaster 2 dan pusat klaster 3 secara berturut-turut ialah 

bertepatan di pasar ke- 13, 4, dan 21. Berikut hasil klasterisasi K-Medoids Clustering yang 

diperoleh. 

Tabel 1. Tabel Klasterisasi Lokasi Pasar di Wilayah Kabupaten Banyumas. 

Klaster Pusat Klaster Anggota 

1 Pasar Sarimulyo  

Pasar Sarimulyo*, Pasar Sokaraja, Pasar Sangkal 

putung*, Pasar Wage, Pasar Larangan Kembaran, 

Pasar Kemukusan*, Pasar Peksi Bacingah*, Pasar 

Situmpur*, Pasar Manis, Pasar Purwanegara*, Pasar 

Kober*, Pasar Pon*, Pasar Pahing*, Pasar 

Cikebrok*, Pasar Pratista Harsa*, Pasar Wangon. 

2 Pasar Wijahan 
Pasar Wijahan*, Pasar Banyumas*, Pasar Buntu*, 

Pasar Tambak*, Pasar Sumpiuh. 

3 Pasar Ajibarang 
Pasar Ajibarang, Pasar Jatilawang*, Pasar Legok*, 

Pasar Karang Tengah*. 

*) Golongan kelas pasar III dengan pendapatan kurang dari atau sama dengan Rp 200.000.000 per tahun. 

 

Pada Tabel 1, pusat klaster dapat dijadikan acuan dalam menentukan UPTD Pasar di 

wilayah kabupaten Banyumas, dengan UPTD Pasar Banyumas I bertepatan di pasar 

Sarimulyo yang terdiri dari 16 pasar sebagai anggotanya, UPTD Pasar Banyumas II 

bertepatan di pasar Wijahan yang terdiri dari 5 pasar sebagai anggotanya dan UPTD Pasar 

Banyumas III bertepatan di pasar Ajibarang yang terdiri dari 4 pasar sebagai anggotanya. 

Sehingga, masing-masing UPTD Pasar dapat fokus dalam menjalankan tugasnya terhadap 

masing-masing anggotanya, khususnya dalam pengelolaan pasar pada kelas pasar III. Selain 

itu, masing-masing UPTD Pasar juga dapat menghemat biaya dan waktu dalam 

melangsungkan perjalanannya untuk mengelola pasar pada seluruh anggotanya, dikarenakan 

lokasi pasar yang  berdekatan. 

5 KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat 15 pasar di kabupaten Banyumas yang telah memenuhi jumlah pendapatan pasar 

yang ditargetkan pada tahun 2020. 
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2. Hasil dari Algoritma C5.0 menunjukan bahwa terdapat 18 pasar di Kabupaten Banyumas 

yang masih memiliki tingkat pendapatan pasar kurang dari atau sama dengan Rp 

200.000.000 per tahun, sehingga masuk ke dalam golongan kelas pasar III. 

3. Hasil dari K-Medoids Clustering menunjukan bahwa untuk mempermudah UPTD dalam 

mengelola kelas pasar maka dibentuk tiga pusat UPTD, dimana UPTD Pasar Banyumas I 

atau pusat klaster I bertepatan di pasar Sarimulyo yang terdiri dari 16 pasar sebagai 

anggotanya, UPTD Pasar Banyumas II atau pusat klaster II bertepatan di Pasar Wijahan 

yang terdiri dari 5 pasar sebagai anggotanya dan UPTD Pasar Banyumas III atau pusat 

klaster III bertepatan di Pasar Ajibarang yang terdiri dari 4 pasar sebagai anggoatanya.  
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